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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Dalamimelakukan sebuahipenelitian yangipertama kaliidiperhatikan 

adalahiobjek penelitianiyang akaniditeliti. Adapuniyang menjadiiobjek 

penelitianiini adalahiterkait firm-createdicontent, user-generatedicontent, niatibeli 

padaipengguna mediaisosial di KotaiTasikmalaya yangimengakses 

informasiitentang perusahaan Heymale.id.  

3.2 Metode Penelitian 

Penelitianiini dirancangidengan metodeisurvei denganipendekatan 

kuantitatif. Desainipenelitian surveiiadalah proseduridalam penelitianikuantitatif 

dimanaimengelola surveiike sampeliatau keiseluruh populasiiuntuk 

menggambarkanisikap, pendapat, perilakuiatau karakteristikipopulasi (Creswell, 

2012:201). Untukimencapai tujuan penelitianiyang telahidirumuskan, dataidan 

informasiitentang niatibeli dikumpulkan melaluiisurvei. Penelitianidilakukan 

denganimengguanakan metodeipengumpulan data denganimenyebarkan 

kuisionerikepada penggunaimedia sosial di KotaiTasikmalaya  yang mengakses 

informasi tentang perusahaan Heymale.id yang datannya diambil dari 

sampelipopulasi. 
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3.2.1 Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Firm-

created 

content 

(FCC) 

 

Firm created 

content adalah 

segala bentuk 

komunikasi yang 

dibuat dan 

dikendalikan oleh 

perusahaan dengan 

tujuan untuk 

mempengaruhi 

persepsi dan 

perilaku 

konsumen. 

1. Relevansi - Konten harus 

sesuai dengan 

minat dan 

kebutuhan 

pelanggan. 

Interval 

  2. Akurasi - Konten harus 

memberikan 

informasi yang 

akurat dan 

terpercaya. 

 

  3. Konsistensi - Konten yang 

dihasilkan oleh 

perusahaan harus 

selalu memiliki 

gaya, kualitas, dan 

frekuensi yang 

sama. 

 

  4. Bernilai - Konten harus 

memberikan nilai 

tambah bagi 

konsumen, baik 

dalam bentuk 

informasi, 

edukasi, atau 

hiburan. 

 

  5. Mudah 

dipahami 

- Konten harus 

disampaikan 

dengan bahasa dan 

gaya yang mudah 

dimengerti oleh 

pelanggan. 

 

 

User-

generated 

content 

(UGC) 

UseriGenerated 

Contentimerupakan 

konteniyangiberisi 

informasiiyang 

1. Volume 

konten 

- Total konten yang 

dihasilkan oleh 

pengguna dalam 

Interval  
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Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

dibuatioleh 

penggunaiatau 

seringidisebutijuga 

denganiuseridalam 

mediaikomunikasi. 

suatu periode 

tertentu. 

  2. Kualitas 

konten 

- Penilaian 

terhadap 

orisinalitas, 

relevansi, dan 

nilai informasi 

yang diberikan. 

 

  3. Engagement - Tingkat interaksi 

pengguna dengan 

jumlah like, 

share, komentar, 

dan retweet. 

 

  4. Sentimen - Memahami 

konten yang 

bersifat positif, 

negatif, atau 

netral. 

 

  5. Penyebaran 

konten 

- Seberapa luas 

membagikan 

konten di 

berbagai 

platform. 

 

  6. Keterlibatan 

merek. 

- Respon terhadap 

konten yang 

dibuat pengguna, 

untuk 

meningkatkan 

hubungan antara 

merek dan 

pelanggan. 

 

Purchase 

intention 

(PI) 

Minatibeliiadalah 

keinginan 

konsumeniuntuk 

memilikiiproduk, 

dimanaiminat 

beliitersebuat 

akanimunculijika 

seorang 

konsumenisudah 

terpengaruh 

terhadapimutu 

danikualitasidari 

1. Minat 

transaksional 

- Kecenderungan 

membeli produk 

setelah 

mendapatkan 

informasi 

mengenai 

produk yang 

ditawarkan. 

Interval 
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Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

produk, 

keunggulan atau 

kekurangan 

produk dari 

pesaingnya, serta 

harga yang 

ditawarkan. 

  2. Minat 

refrensial 

- Kecenderungan 

seseorangiuntuk 

mereferensikan 

produkikepada 

orangilain. 

 

  3. Minat 

preferensial 

- Perilaku 

seseorangiyang 

memiliki 

ketertarikan 

padaiproduk 

tersebut. 

 

  4. Minat 

eksploratif 

- Perilaku 

seseorangiyang 

selaluimencari 

informasi 

mengenai 

produkiyang 

diminatinya. 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.2.1 Jenis Data 

Dataiyang digunakanimerupakan dataiprimer. Dataiprimer adalahidata 

yang diperolehidari objekipenelitian melaluiiresponden padaipengguna media 

sosial di Kota Tasikmalaya mengenai firm-createdicontent, user-

generatedicontent, niatibeli. Data cross-sectioniadalah dataiyang 

dikumpulkanipada satuititik waktuitertentu dariibanyak individu, rumah tangga, 

perusahaan, negara, atau unit lainnya. Data ini memberikan gambaran tentang 
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variabel yang diamati pada satu waktu dan tidak memperhitungkan perubahan atau 

perkembangan dari waktu ke Waktu. 

3.2.2.2 Populasi Sasaran 

Populasiiadalah keseluruhanidata yangimenjadi pusatiperhatian 

seorangipeneliti dalamiruang lingkupidan waktuiyang telahiditentukan (Margono, 

2004). Adapuniyang menjadiipopulasi iniiadalah penggunaimedia sosialidi Kota 

Tasikmalaya yangitidak dapatidiketahui secaraipasti ukurannya. 

3.2.2.3 Penentuan Sampel 

Sampelimerupakan sub kelompok dariipopulasi targetiyang 

penelitiirencanakan untukigenerasi tentangipopulasi target (Creswell, 2014:142). 

MenurutiDjarwanto (1994), sampeliadalah sebagianidari populasiiyang 

karakteristiknyaihendak diteliti. Sampeliyang baik, yangikesimpulannya 

dapatidikenakan padaipopulasi, adalahisampel yangibersifat representatifiatau 

yangidapat menggambarkanikarakteristik populasi. Sampeliyang akan 

diambilidalam penelitianiini merupakan penggunaimedia sosial di 

KotaiTasikmalaya. MenurutiMalhotra (2017: 418) Ukuran sampel yang ideal, 

sebagai aturan umum, adalah antarai100 dani200 responden. Terdapat rekomendasi 

ukuranisampel yaitu minimum sebaiknya adalahisebanyak lima hingga 

sepuluhikali lipat dariiestimasi parameter. Dalam konteks penelitianiini, estimasi 

parameter 5 x 34 = 170 responden, sehingga jumlah sampel minimum 170 

responden. 
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3.2.2.4 Teknik Sampling 

MenurutiHandayani (2020), teknikipengambilan sampeliatau biasaidisebut 

denganisampling adalahiproses menyeleksiisejumlah elemenidari populasiiyang 

diteliti untukidijadikan sampel, danimemahami berbagaiisifat atauikarakter 

dariisubjek yang dijadikanisampel, yanginantikan dapatidilakukan generalisasiidari 

elemenipopulasi. Dalamipenelitian iniipeneliti menggunakanipurposive 

samplingiyang manaipenelitian sampelidengan pertimbanganitertentu. 

Adapunipertimbangan sampeliyang digunakan adalahisebagai berikut: 

- Merupakanipengguna media sosial di Kota Tasikmalaya. 

- Minimal memiliki aplikasi (Instagram, Tiktok, Facebook). 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalamipenelitian iniimetode yangidigunakan adalahimetode 

kuesioneri(angket) yangidiberikan kepadairesponden, yaituipengguna mediaisosial 

di KotaiTasikmalaya mengenaiifirm-created content, user-generatedicontent, 

niatibeli. Pertanyaaniyang diberikanikepada respondenimerupakan 

pertanyaanitertutup. Pertanyaanitertutup dibuat denganimenggunakan 

skalaiinterval. Dimanaiskala intervaliuntuk memperolehidata, jika dataiyang 

diolahiakan menunjukanipengaruh atauihubungan antaraisetiap variabel. 

Menuruti(Ferdinand, 2014) bipolariadjective merupakanipenyempurnaan 

dariisemantic scaleidengan harapaniagar responiyang dihasilkanidapat 

merupakaniintervally scaled data. Jadiiskala intervaliyang akanidigunakan 

dalamipenelitian iniiadalah bipolar adjective. Skalaiyang digunakanipada 

rentangi1-10. Penggunaiskala 1-10iskala genap untukimenghindari 
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jawabaniresponden yangicenderung memilihijawaban diitengah-tengah 

karenaiakan mempengaruhiihasil responiyang mengumpulidi tengahigrey area 

(Suliyanto, 2011:10). 

Berikut merupakan gambaranipemberian skoriatau nilaiipada pertanyaan 

kuesioner penelitianiini: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Sangat tidak setuju     Sangat setuju 

Untukimemudahkan respondenidalam mengisiikuisioner yangipenulis 

sediakan makaiskala yangidibuat untukiseluruh variabelimenggunakan 

ukuranisangat tidakisetuju danisangat setuju. Makaipenelitian skalaisebagai 

berikut:  

Skala 1-5 penilaian cenderung tidak setuju  

Skala 6-10 penilaian cenderung setuju 

3.3 Model Penelitian 

Dalamipenelitian penulis digambarkan suatu hubunganiantara variabelisatu 

denganivariabel lainnya. Dalamipenelitian iniivariabel yangidigunakan yaituifirm-

created content, user-generatedicontent dan niatibeli. Adapunimodel penelitian 

tersebut digambarkan sebagaiiberikut: 

 
Gambar 3. 1 Model Penelitian 
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2.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Sructural Equation Modeling (SEM) 

Dalamipenelitian iniipenulis menggunakaniteknik analisisidataimetode 

Sructural EquationiModeling (SEM). Denganialat bantuianalisis dataimenggunakan 

softwareiAMOS versii24. StructuraliEquation Modeling (SEM) dideskripsikan 

sebagaiisuatu analisisiyang menggabungkanibeberapa pendekatan yakni analisis 

faktor (analysis factor), model structural (structural model), dan analisis jalur (path 

analysis) (Suliyanto, 2011:273). Dengan langkah sebagai berikut: 

3.4.2 Pengembangan Model Berbasis Teori 

Langkahipertama yang dilakukan dalamipengembangan modeliStructural 

Equation Modeling (SEM)iadalah pencarianiatau pengembanganisebuah 

modeliyang memiliki justifikasiiteoritis yangikuat. Setelahiitu, modelitersebut 

divalidasiisecara empirik melaluiipemograman SEM. ModeliSEM ini 

bukanlahimodel yangimenghasilkan kualitas, tetapiiuntuk membenarkaniadanya 

kausalitasiteoritis memaluiiuji dataiempiric (Ferdinand, 2014). 

Tabel 3. 2 Variabel dan Konstruk Penelitian 

No. 
Unobserved 

Variable 
Construct 

1 Firm-created 

content (FCC) 

1. Konten harus sesuai dengan minat dan 

kebutuhan pelanggan. 

2. Konten harus memberikan informasi yang 

akurat dan terpercaya. 

3. Konten yang dihasilkan oleh perusahaan harus 

selalu memiliki gaya, kualitas, dan frekuensi 

yang sama. 

4. Konten harus memberikan nilai tambah bagi 

konsumen, baik dalam bentuk informasi, 

edukasi, atau hiburan. 

5. Konten harus disampaikan dengan bahasa dan 

gaya yang mudah dimengerti oleh pelanggan. 
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2 User-generated 

content (UGC) 

1. Total konten yang dihasilkan oleh pengguna 

dalam suatu periode tertentu. 

2. Penilaian terhadap orisinalitas, relevansi, dan 

nilai informasi yang diberikan. 

3. Tingkat interaksi pengguna dengan jumlah 

like, share, komentar, dan retweet. 

4. Memahami konten yang bersifat positif, 

negatif, atau netral. 

5. Seberapa luas membagikan konten di berbagai 

platform. 

6. Respon terhadap konten yang dibuat 

pengguna, untuk meningkatkan hubungan 

antara merek dan pelanggan. 

3 Purchase 

intention (PI) 

1. Kecenderungan membeli produk setelah 

mendapatkan informasi mengenai produk 

yang ditawarkan. 

2. Kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk kepada orang lain. 

3. Perilaku seseorang yang memiliki ketertarikan 

pada produk tersebut. 

4. Perilaku seseorang yang selalu mencari 

informasi mengenai produk yang diminatinya. 

3.4.3 Pengembangan Path Diagram 

Kemudianilangkah kedua, modeliteoritis yangitelah dibangunipada langkah 

pertamaidigambarkan dalamisebuah pathidiagram yangiakan mempermudahiuntuk 

melihatihubungan-hubungan kausalitasiyang inginidiuji. Anakipanah yangilurus 

menunjukanisebuah hubunganikausal yangilangsung antaraisatu konstrukidengan 

konstrukilainnya. Sedangkanigaris-garis lengkungiantara konstrukidengan 

anakipanah padaisetiap ujungnyaimenunjukan korelasiiantara konstruk-

konstrukiyang dibangun dalamipath diagramiyang dapatidibedakan dalamitiga 

kelompok, yaitu sebagaiiberikut: 

a. Exogenousiconstruct yangidikenal jugaisebagai sourceivariables atau 

independentivariables ditetapkanisebagai variabelipemula, yangitidak 

diprediksi olehivariabel lainidalam modelidan memberiiefek padaivariabel 
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lain. Konstruk eksogeniadalah konstrukiyang ditujuioleh garisidengan 

satuiujung panahiyaitu firm-createdicontent. 

b. Endogenous construct yangimerupakan faktor-faktoriyang diprediksiioleh 

satu atauibeberapa konstruk. Konstrukiendogen dapatimemprediksi 

satuiatau beberapaikonstruk endogenilainnya, tetapiikonstruk 

eksogenihanya dapat berhubunganikasual denganiendogen yaitu niatibeli. 

c. Variabelimoderasi adalahivariabel yangimemengaruhi kekuataniatau arah 

hubunganiantara variabeliindependent dan variabel dependent yaitu User-

generated content. 

Adapunipengembangan pathidiagram untukipenelitian ini sebagaiiberikut: 

 
Gambar 3. 2 Path Diagram 

3.4.4 Konversi Path ke Dalam Persamaan 

Padailangkah iniidapat mulaiimengkonversi spesifikasiimodel keidalam 

rangkaianipersamaan. Persamaaniyang dibanguniakan terdiriidari duaipersamaan:  
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Persamaan-persamaaniStruktural (Structural Equations). Persamaan ini 

dibuat untukimenyatakan hubunganikausalitas antar berbagaiikonstruk. Dengan 

bentuk persamaannyaisebagai berikut:  

VariabeliEndogen = VariabeliEksogen + VariabeliEndogen + Error (1). 

Adapun konversiimodel keibentuk persamaanistrukturalnya sebagaiiberikut: 

Tabel 3. 3 Model Persamaan Struktural 

Purchase Intention = β Firm-Created Content + ε1 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian, 2024 

Persamaanispesifikasi modelipengukuran (measurementimodel). 

Spesifikasiiini harus ditentukanivariabel manaimengukur mana, sertaimenentukan 

serangkaianimatriks yangimenunjukan korelasiiyang dihipotesiskaniantar 

konstrukiatau variabel (Suliyanto, 2011:273). 

Tabel 3. 4 Model Persamaan Struktural 

Variabel Eksogen Variabel Endogen Variabel Moderasi 

X1 = λ 1 Firm-Created 

Content + ε1 

X2 = λ 2 Firm-Created 

Content + ε2 

X3 = λ 3 Firm-Created 

Content + ε3 

X4 = λ 4 Firm-Created 

Content + ε4 

X5 = λ 5 Firm-Created 

Content + ε5 

X6 = λ 6 Firm-Created 

Content + ε6 

Y1 = λ 7 Purchase 

Intention + ε7 

Y2 = λ 8 Purchase 

Intention + ε8 

Y3 = λ 9 Purchase 

Intention + ε9 

Y4 = λ 10 Purchase 

Intention + ε10 

M1 = λ 11 User-generated 

content + ε11 

M2 = λ 12 User-generated 

content + ε12 

M3 = λ 13 User-generated 

content + ε13 

M4 = λ 14 User-generated 

content + ε14 

M5 = λ 15 User-generated 

content + ε15 

M6 = λ 16 User-generated 

content + ε16 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian, 2024 

3.4.5 Memilih Matriks Input dan Persamaan Model 

SEMimenggunakan inputidata yangihanya menggunakanimatriks 

variansiatau kovariansi(matriks korelasi) untukikeseluruhan estimasiiyang 
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dilakukanidalam menyajikaniperbandingan yangivalid antaraipopulasi 

yangiberbeda atauisampel yang berbeda, yangitidak dapatidisajikan olehikorelasi. 

Agarimenggunakan matriksivarians atauikovarians padaisaat pengujianiteori 

sebabilebih memenuhiiasumsi-asumsi metodologiidimana standardierror 

yangidilaporkan akanimenunjukkan angkaiyang lebih akuratidibanding 

menggunakanimatriks korelasi (Ferdinand, 2014). 

3.4.6 Kemungkinan Munculnya Identifikasi Masalah 

Masalah identifikasiipada prinsipnyaiadalah masalahiyang 

berkaitanimengenai ketidakmampuanidari modeliyang dikembangkaniuntuk 

menghasilkaniestimasi yang uniki(terdapat lebih dari satu variabel independen). 

Jika setiapikali estimasiidilakukan munculimasalah identifikasi, makaisebaiknya 

modelidipertimbangkan lebihibanyak konstruk. 

3.4.7 Asumsi SEM 

Asumsi penggunaan Structural Equation Modeling (SEM), untuk 

menggunakan hal ini diperlukan asumsi-asumsi yang mendasari penggunaanya. 

Asumsi tersebut diantaranya adalah:  

1. NormalitasiData  

Ujiinormalitas yangidilakukan padaiSEM mempunyaiidua tahapan. 

Pertama mengujiinormalitas untukisetiap variabel, sedangkanitahap keduaiadalah 

pengujian normalitasisemua variabelisecara bersama-samaiyang disebutidengan 

multivariate normality. Haliini disebabkanijika setiapivariabel normalisecara 

individu, tidakiberarti jikaidiuji secaraibersama (multivariate) jugaipasti 

berdistribusiinormal. Dengan menggunakanikritis nilaiisebesar kurangilebih 2,58 
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padaitingkat signifikansi 0,01 apabila Z- valueilebih besaridari nilaiikritis 

makaidapat didugaibahwa distribusiidata tidak normal (Suliyanto, 2011:274).  

2. Ukuran Sampel  

Umumnyaipengguna SEMimembutuhkan sampelidalam jumlahiyang 

besar. Ukuranisampel untukipengujian modelidengan mengunakaniSEM 

yaituiantara 100-200 sampeliatau 5 sampai 10 kaliijumlah parameteriyang 

digunakanidalam seluruhivariabel laten (Suliyanto, 2011:69). 

3. Outliers  

Observasiiatau dataidengan karakteristikiunik yangiberbeda jauhidari 

observasi lainnya, baikiuntuk vasriabel tunggalimaupun kombinasi variabelidisebut 

outlier. 

Outlieridapatidianalisisidenganiduaicaraiyaituianalisisiunivariateioutliersidanimul

tivariateioutliers. Univariateioutliersidiidentifikasi denganiZ-score yangilebih 

tinggiiatau lebihirendah dari 3. Evaluasiimultivariate outliersidiperlukan 

karenaidata yang tidak menjadi outlier padaitingkat univariateidapat 

menjadiioutlier ketika variabel digabungkan (Suliyanto, 2011:274).  

4. Multicollinearity daniSingularity  

Suatu model dapatid identifikasi secara teoritis, tetapi karena masalah 

empiris seperti tingginya multikolinearitas pada setiap model tidak mungkin untuk 

diselesaikan. Tempat untuk mengamati adalah determinan dari matriks kovarian 

sampelnya. Adanya multikolinearitas atau singularitas menunjukan adanya nilai 

yang kecil atau tidak sama dengan nol, menunjukan data tidak dapat digunakan 

(Suliyanto, 2011:274). 
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5. DataiInterval  

Sebaliknyaidata intervalidigunakan dalamiSEM. Sekalipunidemikian, tidak 

sepertiipada analisis jalur, kesalahanimodel-model SEMiyang eksplisitimuncul 

karena penggunaanidata ordinal. Variabel-variabelieksogenous berupaivariabel-

variabel dikotomiiatau dummyidan variabelidummy dikategorikanitidak 

bolehidigunakan dalam variabel-variabeliendogenous. Penggunaanidata 

ordinaliatau nominaliakan mengecilkan koefisienimatriks korelasiiyang 

digunakanidalam SEM. 

3.4.8 Evaluasi Kriteria Goodness-of Fit 

Selainiitu, padaitahap iniipenerapan modelidiuji denganimenggunakan 

berbagai kriteriaigoodness-of-fit. Berikutiadalah beberapaiindikator penerapanidan 

cut-off-value untukimenguji apakahisuatu modelidapat diterimaiatau ditolak:  

IndeksiGoodness-of-fit daniCut-Off Value, Jikaiasumsi terpenuhi, 

modelidapat diujiidengan berbagaiicara. Dalamianalisis SEM, tidakiada alatiuji 

statistikitunggal untuk mengukuriatau mengujiihipotesis tentangimodel. Berikutiini 

adalahibeberapa indeks Goodness-of-fitidan cut-offivalue untukimenguji 

apakahisebuah modelidapat diterima atauiditolak (Suliyanto, 2011).  

1. X2ichi squareistatistik, dimanaimodel dipandangibaik atauimemuaskan 

bilainilai chiisquare-nya rendah.  

2. RMSEAi(The Root Mean Square Error of Approximation), 

yangimenunjukkan goodnessiof fitiyang dapatidiharapkan bilaimodel 
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diestimasiidalam populasi. NilaiiRMSEA yangilebih keciliatau 

samaidengan 0.08 merupakaniindeks untuk dapatiditerimanya modeliyang 

menunjukkanisebuah closeifit dariimodel ini berdasaripada degreeiof 

freedom.  

3. GFIi(Goodness of Fit Index) adalahiukuran nonistatistikal yangimempunyai 

rentanginilai antarai0 (poor fit)ihingga 1.0 (perfect fit). Nilaiiyang 

tinggiidalam indeksiini menunjukkanisebuah “better fit”.  

4. AGFIi(Adjusted Goodness of Fit Index) dimanaitingkat penerimaaniyang 

direkomendasikaniadalah bilaiAGFI mempunyaiinilai samaidengan 

atauilebih besaridari 0.90.  

5. CMIN/DFiadalah TheiMinimum SampleiDiscrepancy Functioniyang dibagi 

denganidegree ofifreedom. CMIN/DFitidak lainiadalah statistikichi square. 

X2 dibagiiDF-nya disebutiX2 relatif. Bilainilai X2 relatifikurang dari 2.0 

atau 3.0 adalahiindikasi dariiacceptable fitiantara modelidan data.  

6. TLIi(Tucker Lewis Index) merupakaniincremental fitiindex 

yangimembandingkan sebuahimodel yangidiuji terhadapisebuah 

baselineimodel, dimanainilai yangidirekomendasikan sebagaiiacuan 

untukiditerimanya sebuah model ≥ 0.95 daninilai yangimendekati 1 

menunjukkan “a very good fit’’.  

7. CFIi(Comparative Fit Index) yangibila mendekati 1, 

mengindikasikanitingkat fit yangipaling tinggiiNilai 

yangidirekomendasikan adalah CFI ≥ 0.95. 
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Tabel 3. 5 Indeks pengujian kelayakan model (Goodness-of-fit-Indeks) 

GOODNESS OF FIT INDEX CUT-OFF VALUE 

X2 – CHI-SQUARE Diharapkan kecil 

RMSEA ≤ 0.08 

GFI ≥ 0.90 

AGFI ≥ 0.90 

CMIN/DF ≤ 2.00 

TLI ≥ 0.95 

CFI ≥ 0.95 

Sumber: Hair et al (2019) 

3.4.9 Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas  

Validitasiini merupakaniderajat kepataniantara dataiyang 

terjadiipada objek penelitianidengan dataiyang dapatidilaporkan 

olehipeneliti. Sehinggaiuntuk mendapatkanivaliditas yangikita 

dapatimelihat nilaiiloading yangididapat dari standardizediloading 

dariisetiap indikator. Indikatoriyang dinyatakanilayak dalamimenyusun 

konstrukivariabel jikaimemiliki loadingifactor > 0.40 (Suliyanto, 2011). 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berartiiberkenaan denganiderajat konsistensi 

danistabilitas dataiatau teman yangimana bilaidigunakan beberapaikali 

untukimengukur objek yangisama, akanimenghasilkan daya yangisama 

pula. Ujiireliabilitas dilakukan denganiuji reliabilitas konstrukidan 

varianiekstrak, denganirumus sebagai berikut: 

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =  (∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2  

(∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2 + ∑𝜀.j 

Nilaiibatas yangidigunakan untukimenilai sebuahitingkat 

reliabilitasiyang dapatiditerima adalah 0,7 (Ferdinand, 2014). 
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Ukuranireliabilitas yangikedua adalahivarian ekstrak, yangimenunjukkan 

jumlahivarian dariiindikator-indikator yangidiekstraksi olehikonstruk 

lateniyang dikembangkan. Nilaiivarian ekstrakiini direkomendasikanipada 

tingkatipaling sedikit 0,50 (Ferdinand, 2014) dengan rumus: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑒𝑥𝑡𝑟𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 =  ∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 

 ∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 + ∑𝜀.j 

3.4.10 Evaluasi atas Regression Weight sebagai Pengujian Hipotesis 

Evaluasiidilakukan melaluiipengamatan terhadapinilai CriticaliRatio (CR) 

yang dihasilkanioleh modeliyang identik denganiuji-t (Cut off Value) 

dalamiregresi. Adapun kriteriaipengujian hipotesisnyaisebagai berikut:  

Ho: diterima jika C.R ≤ Cut off Value  

Ho: ditolak jika C.R ≥ Cut off Value  

Selainiitu, pengujianiini dapatidilakukan denganimemperhatikan nilai 

probabilitas (p) untukimasing-masing nilaiiRegression Weightiyang kemudian 

dibandingkanidengan nilaiilevel signifikan yangitelah ditentukan. Nilaiilevel 

disgnifikan yangitelah ditentukanipada peneliti ini adalah α = 0.05. Keputusaniyang 

diambil, hipotesisipenelitian diterimaijika probabilitas (p) lebih kecil dari nilai α = 

0.05 (Ferdinand, 2014). 

3.4.11 Analisa Data Moderated Structural Equation Modelling (MSEM) 

Salahisatu metodeiyang dapat digunakaniuntuk menilaiiefek moderasiiyaitu 

metode yang dikemukakan oleh Ping (1995). Ping menyatakan bahwa untuk 

mengukur efek moderasi, sebaiknya digunakan indikator tunggal sebagaiiindikator 

dariivariabel moderasi. Indikatoritunggal merupakanihasil perkalianiantara 
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indikatorilaten eksogen denganiindikator variabelimoderatornya (Ghozali, 2011). 

Tahapan yang dapat dilakukan dalam metode Ping (1995) yaitu : 

a. Estimasi Model 

Tahap pertama yaitu mengestimasi model dasar dengan dua variabel 

eksogen untuk, kemudian menggunakan hasil estimasi tersebut untuk memprediksi 

variabel endogen. menghitung parameter-parameter yang diperlukan bagi variabel 

laten interaksi, sebelum memasukkan variabel interaksi ke dalam model. 

Hasilikeluaran modeliini digunakaniuntuk menghitung: 

1. Nilaiiloading factorivariabel lateniinteraksi   

2. Nilai error varianceidari indikatorivariabel lateniinteraksi 

denganirumus sebagaiiberikut: 

 Interaksi = ( x1 + x2 ) ( z1 + z2 ) 

q =  ( x1 + x2 )2  VAR ( X ) ( z1+z2 ) + ( z1 + z2 )2 VAR ( Z ) 

( z1+z2 ) + ( z1+z2 )2 

Dimana: 

 

 Interaksi = loading factor dari variabel laten interaksi 

q = error variance dari indikator variabel laten interaksi 

Tahap berikutnya yaitu, nilai-nilaiiinteraksi daniq yang diperoleh 

sebelumnya dimasukkanike dalamimodel denganivariabel lateniinteraksi, di mana 

hasiliperhitungan manualiloading factoridan error variance interaksiidigunakan 

untukimenetapkan parameter terkait interaksiitersebut. 
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b. Analisa Variabel 

Pengujianihipotesis moderasiidalam penelitianiini dilakukanimenggunakan 

moderatediregression analysisi(MRA). Variabelimoderasi berfungsiisebagai 

variabel yangidapat memperkuatiatau memperlemahipengaruh 

variabeliindependen terhadap variabelidependen (Baron & Kenny, 1986). 

Variabelimoderasi sendiriitidak dipengaruhi olehivariabel independen. 

Denganikata lain, hubunganimoderasi melibatkanitiga variabel laten, 

dimanaivariabel moderasiimemainkan peran dalam mengubah kekuatan atau arah 

hubungan antara duaivariabel latenilainnya yangiterhubung denganidirect link 

(Kock, 2015). Untuk dapatidikatakan sebagaiivariabel moderasiiyang signifikan, 

nilai signifikansi t dari koefisien interaksi antara variabel independen dan variabel 

moderasi harus lebihikecil atauisama dengan 0,05. Kriteriaiyang digunakanisebagai 

dasar perbandinganiadalah sebagaiiberikut: 

1. Hipotesis diterima bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05  

2. Hipotesis ditolak bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05 

Pendekatan regresi moderasi dipilih dalam penelitian ini untuk menguji 

peran variabel moderasi dalam mempengaruhi hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti. Variabel moderasi diklasifikasikan  menjadi 5 jenis yaitu: absolute 

moderation, pure moderation, quast moderation, homologiser moderation, dan 

predictor moderation. 

Dengan Model Yi = bo + b1X1 + b2 X2 + b3 X1* X2 

Keterangan: 

b1: Independen 
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b2: Moderasi 

b3: Interaksi


